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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini ialah
siswa kelas V SDN 3 Tallunglipu dengan jumlah 18 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa dengan penerapan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan media audiovisual di SDN 3 Tallunglipu. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Adapun tahapan dalam penelitian ini
meliputi: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini mengacu pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditentukan untuk siswa kelas IV SDN 3 Tallunglipu. Pada pelaksanaan tindakan siklus I, hal ini
dapat dilihat dari peningkatan nilai ketuntasan hasil tes formatif siswa, yaitu sebesar 28% dan
meningkat pada siklus 2 menjadi 88%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) Berbantuan Media
Audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 3 Tallunglipu.Kata
Kunci: Children Learning In Science (CLIS), Hasil Belajar IPAS, Media

Audiovisual.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan manusia  pembelajaran. Dalam bentuk yang paling

sepanjang hidup serta selalu berubah mengikuti
perkembangan zaman, teknologi serta budaya.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat (1) mengemukakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Aktivitas  pelaksanaan  pendidikan
formal adalah salah satu contoh dari proses
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sederhana, siswa dan guru selalu terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, dan bekerjasama
untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran.
pembelajaran berjalan dengan baik berarti
seorang guru harus memiliki kemampuan untuk
menjadikan proses pembelajaran  kreatif,
menarik, kondusif, dan menyenangkan. Guru
harus mengembankan tugas professional
mereka, menjadikan pelajaran  yang
sebelumnya tidak menarik menjadi menarik,
pelajaran yang sulit menjadi mudah dan
pelajaran sebelumnya yang tidak berarti
menjadi bermakana (Fauzi & Mustika., 2022).

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
diterapkan di Indonesia dari tahun 2013 hingga
akhirnya digantikan oleh Kurikulum Merdeka
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Belajar pada tahun 2020. Kurikulum Merdeka
Belajar adalah inisiatif pemerintah untuk terus
menerus meningkatkan sistem pendidikan
Indonesia agar lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan  masyarakat umum.  Dalam
kurikulum 2013 dan kurikulum IPA dan IPS
sebelumnya, perkembangan psikologis siswa
selama periode strategis untuk meningkatkan
kemampuan kognitif mereka berbeda dari
perkembangan siswa selama periode SD/MI.
IImu Pengetahuan Alam dan IImu Pengetahuan
Sosial dimasukkan ke dalam desain kurikulum
sebagai Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) (Suhelayanti, dkk., 2023).

Pemahaman Ilmu Pengetahuan Alam
(IPAS) adalah hasil dari seseorang yang
memilih dan mengintegrasikan pengetahuan
dari sumber yang sesuai untuk menjelaskan dan
menggambarkan suatu fenomena atau fakta,
serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam
situasi yang berbeda. Pengetahuan ini terkait
dengan fakta, konsep, prinsip, hukum, teori,
dan model yang telah ditetapkan oleh ilmuwan
(Kemendikbud., 2022).

Model pembelajaran Children Learning
In Science (CLIS) adalah jenis pendekatan
pengajaran dimana siswa akan
mengembangkan pemahaman mereka tentang
konsep melalui latihan praktis, seperti
observasi atau bahkan eksperimen, sehingga
siswa akan memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang apa yang mereka pelajari karena
CLIS menekankan pentingnya pengalaman
langsung dan penemuan konsep sains melalui
kegiatan yang menarik dan interaktif (Demaris,
dkk., 2024).

Dalam menggunakan model ini,
kemampuan siswa untuk berpikir ilmiah akan
ditingkatkan, kemampuan mereka untuk
merekontruksi ide atau tanggapan secara
mandiri, dan kemampuan untuk meningkatkan
kreatifitas dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, diharapkan siswa akan lebih
produktif dan efektif dalam belajar (Silfia, dkk.,
2023).
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Dalam rangka meningkatkan efektivitas
model pembelajaran Children Learning in
Science  (CLIS), media  pembelajaran
audiovisual dapat dimanfaatkan sebagai alat
bantu pembelajaran. Media audiovisual
merupakan sebuah alat yang dapat menyajikan
gambar bergerak, warna serta disertai dengan
penjelasan  berupa tulisan dan suara.
Penggunaan media audiovisual dalam proses
pembelajaran menjadi salah satu perencanaan
yang harus dipersiapkan oleh guru untuk
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih
menarik serta dapat memberikan motivasi
kepada siswa dalam belajar (Serungke, dkk.,
2023).

Berdasarkan data awal yang diperoleh
dari guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 3
Tallunglipu Toraja Utara, diperoleh informasi
bahwa dari aspek kognitif, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran
IPAS. Hasil belajar siswa masih kurang dan
belum mencapai KKTP, yaitu 80%. Adapun
jumlah siswa sebanyak 18 orang, yang tuntas
sebanyak 8 orang dan yang tidak tuntas
sebanyak 10 orang. Oleh sebab itu, hasil belajar
perlu untuk ditingkatkan. Rendahnya hasil
belajar siswa disebabkan dari faktor siswa,
yaitu siswa merasa bosan dengan pembelajaran
yang lebih dominan menggunakan metode
ceramah, serta siswa pasif dalam proses
pembelajaran yang sering bergantung kepada
guru (kurang mandiri). Hal ini disebabkan,
karena dalam proses pembelajaran di kelas,
guru lebih dominan memberikan catatan dan
menggunakan metode ceramah, serta kurang
menerapkan model atau metode pembelajaran
yang bervariasi.

Untuk dapat mengatasi permasalahan
tersebut, maka salah satu solusi yang dapat
dilakukan untuk mampu meningkatkan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran, yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS) untuk
membangun pemahaman konsep IPAS yang
baik dan menyenangkan bagi siswa. Dengan
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memanfaatkan pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik.
Rumusan masalah dalam penelitian ini,

yaitu:  “Bagaimana  penerapan  model
pembelajaran Children Learning In Science
berbantuan  media  Audiovisual  untuk

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV
di SDN 3 Talllunglipu?”.

LANDASAN TEORI
1. Pengertian Model Pembelajaran

Agar  dapat mencapai tujuan
pembelajaran, guru memerlukan  model
pembelajaran. Model pembelajaran merupakan
panduan bagi guru dan siswa dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan digunakan sebagai contoh
atau konsep terkait jenis pembelajaran tertentu
yang dilaksanakan (Hendracipta, 2021).

Menurut Zahara & Yuliastanty (2024)
Model pembelajaran merupakan stuktur kerja
atau teknik yang digunakan dalam proses
pengajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Model ini menguraikan metode,
strategi, pendekatan, dan prosedur yang disusun
untuk memberikan pengalaman belajar yang
efektif dan efisien.
2. Jenis-Jenis Model Pembelajaran

Mirdad (2020) menyatakan ~ model
pembelajaran terdiri dari 4 jenis, yakni:
a. Model pembelajaran proses informasi

(information processing models)

Model pembelajaran yang menjelaskan
bagaimana cara individu member respon yang
datang dari lingkungannya dengan cara
mengorganisasikan data, memformulasikan
masalah, membangun konsep dan rencana
pemecahan masalah serta penggunaan simbol-
simbol verbal dan non-verbal.

b. Model pembelajaran personal (personal
family)
Model pembelajaran personal

merupakan rumpun model pembelajaran yang
menekankan kepada proses mengembangkan
kepribadian individu peserta didik dengan
memperhatian kehidupan emosional. Proses
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pendidikan  sengaja  diusahakan  untuk
memungkinkan seseorang dapat memahami
dirinya sendiri dengan baik, memikul tanggung
jawab, dan lebih kreatif untuk mencapai
kualitas hidup yang lebih baik.
¢. Model pembelajaran sosial (social family)

Model pembelajaran sosial menekankan
pada usaha mengembangkan kemampuan
peserta didik agar memiliki kecakapan untuk
berhubungan dengan orang lain sebagai usaha
membangun sikap peserta ddik yang
demokratis dengan  menghargai  setiap
perbedaan dalam realitas sosial. Inti dari model
sosial ini adalah konsep synergy, yaitu energy
atau tenaga yang terhimpun melalui kerjasama
sebagai salah satu fenomena kehidupan
masyarakat.
d. Model pembelajaran sistem perilaku dalam

pembelajaran (behaviour model of teaching)

Model pembelajaran sistem perilaku
dalam pembelajaran dikembangkan atas dasar
kerangka teori prilaku. Melalui teori ini siswa
dibimbing untuk dapat memecahkan masalah
belajar melalui penguaraian prilaku ke dalam
jumlah yang kecil dan berurutan.
3. Manfaat Model Pembelajaran

Manfaat model pembelajaran menurut
Ahyar (2021) terdiri dari 4, yakni:
a. Bimbingan

Sesuai dengan model pembelajaran
harus menjadi pedoman atau acuan bagi guru
dan siswa mengenai apa yang seharusnya
dilakukan, memiliki desai instruksional yang
komprehensif dan mampu membawa guru dan
siswa kearah tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai.
b. Pengembangan Kurikulum

Sesuai dengan model pembelajaran juga
bisa ~membantu dan  mengembangkan
kurikulum pada setiap kelas atau tahapan
pendidikan.
c. Spesifikasi Alat Pelajaran

Model pembelajaran menjadi salah satu
instrumen yang bisa membantu guru dalam
membawa peserta didik kepada perubahan
perilaku yang dikehendaki.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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d. Memberikan Masukan dan Perbaikan
Terhadap Pengajaran
Model pembelajaran yang dapat

membantu untuk meningjatkan aktivitas dalam

proses belajar mengajar sekaligus

meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Model Pembelajaran Children Learning
In Science (CLIS)

a. Pengertian Model Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)

Model Children Learning In Science
(CLIS) adalah pendekatan pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan ide atau
motivasi siswa dalam  mengembangkan
pelajaran IPA berdasarkan pengalaman dan
kehidupan sehari-hari mereka sendiri (Ayu,
dkk., 2020). Model pembelajaran Children
Learning in Science (CLIS) adalah strategi
pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan ide-ide siswa tentang masalah
tertentu di kelas dan untuk membangun gagasan
berdasarkan  observasi dan eksperimen
(Widiyanto, dkk., 2021).

Model pembelajaran Children Learning
In Science (CLIS) adalah tugas terpisah yang
dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pembelajaran  dan
memungkinkan siswa untuk memahami serta
mendapatkan manfaat dari pengalaman siswa
dalam tugas-tugas tertentu. Salah satu
pendekatan pengajaran yang memfasilitasi dan
mendukung keterampilan proses belajar siswa
adalah model Children Learning in Science
atau CLIS (Mellyawati, dkk., 2023).

b. Langkah-langkah  Penerapan = Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS)

Model pembelajaran Children Learning
in Science (CLIS) terdiri dari 5 tahapan, yaitu
orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan
ulang gagasan, penerapan gagasan dan
pemantapan gagasan (Selfiyanty, dkk., 2021).
Berikut ini penjelasannya:

Model pembelajaran Children Learning in

Science (CLIS) terdiri dari 5 tahapan, yaitu:

orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan
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ulang gagasan, penerapan gagasan dan

pemantapan gagasan (Selfiyanty, dkk., 2021).

Berikut ini penjelasannya:

1. Orientasi

Pada  langkah  orientasi, guru
memusatkan perhatian siswa dengan cara
mengajak siswa melihat fenomena atau
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari dengan menggunakan lingkungan
sekitar atau gambar yang berhubungan dengan
pelajaran sebagai media pembelajaran,

2. Pemunculan Gagasan

Pada langkah pemunculan gagasan,
guru mengeksplorasi pengetahuan siswa,
sedangkan siswa dihadapkan dengan suatu
permasalahan yang mengandung teka-teki
dengan tujuan untuk memunculkan konsepsi
awal siswa.

3. Penyusunan Ulang Gagasan

Pada langkah penyusunan ulang ide
terdapat 3 tahap diantaranya:

a) Pada langkah  pengungkapan  dan
pertukaran gagasan, guru tidak
membenarkan ataupun menyalakan
jawaban siswa dan kemudian siswa
membentuk kelompok kecil. Didalam
kelompok kecil itu, siswa mengungkapkan
dan mendiskusikan ide pada langkah kedua,
salah satu anggota kelompok melaporkan
hasil diskusi.

b) Pada langkah situasi konflik, guru
mengarahkan  siswa untuk  mencari
informasi yang terkait dengan materi yang
dipelajari,  kemudian  siswa  diberi
kesempatan untuk mencari pengertian
ilmiah yang sedang dipelajari di dalam buku
siswa kemudian mencari perbedaan antara
konsepsi awal dengan konsep ilmiah yang
ada di buku.

c) Pada langkah kontruksi gagasan baru dan
evaluasi, guru membimbing siswa dalam
mengkontruksi ide atau gagasan baru
setelah itu siswa diberikan kesempatan
untuk  melakukan observasi  dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar maupun

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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media  audio  dan
mendiskusikannya.

4. Penerapan Gagasan

Pada langkah penerapan gagasan guru
memeriksa jawaban siswa yang belum
konsisten dengan jawaban ilmiah dan siswa
diminta menjawab pertanyaan yang telah
disusun untuk menerapkan konsep ilmiah yang
telah dikembangkan siswa melalui percobaan
atau observasi ke dalam situasi baru.

5. Pemantapan Gagasan

Pada langkah pemantapan gagasan,
guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan
informasi  yang telah diperoleh dengan
mengemukakan argumentasi dan ide barunya
melalui pemuatan dengan konsep ilmiah.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS)

Berikut merupakan kelebihan dari
model pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) (Kune & Ristiana, 2024),
meliputi: Gagasan anak lebih  mudah
dimunculkan, membiasakan siswa untuk
belajar mandiri dalam memecahkan suatu
masalah, Menciptakan kreativitas siswa untuk
belajar, sehingga tercipta suasana kelas yang
lebih nyaman dan kreatif, terjadi kerjasama
sesama siswa dan siswa terlibat langsung dalam
melakukan kegiatan dan menciptakan belajar
yang lebih bermakna, karena timbulnya
kebanggaan siswa menemukan sendiri konsep
ilmiah yang dipelajari, serta guru mengajar
akan lebih efektif karena dapat menciptakan
suasana belajar yang aktif.

Adapun kekurangan model
pembelajaran Children Learning In Science
(CLIS) (Kune & Ristiana, 2024) adalah sarana
laboratorium harus lengkap dan siswa yang
belum terbiasa belajar mandiri atau
berkelompok akan merasa asing dan sulit
untuk menguasai konsep.

5. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala
yang dapat digunakan dalam

gambar  lalu

sesuatu
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menyampaikan pesan dari pengirim kepada
penerima. Oleh karena itu, dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa
sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran
terjadi (Irawan, 2021).

Dalam bidang pendidikan, media adalah
alat yang sangat strategis untuk menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Keberadaan
media dapat memberikan pemahaman jangka
panjang kepada siswa, media pendidikan dapat
mempermudah penjelasan materi yang abstrak.
Selain itu, pendidikan dapat meningkatkan
kualitas ~ hidup  siswa, = meningkatkan
keterlibatan kelas, dan meningkatkan semangat
belajar mereka (Alti, dkk., 2022).

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Ada beberapa jenis-jenis media,
diantaranya: media audio, media visual, dan
media audiovisual. Media pembelajaran
mencakup alat fisik yang digunakan untuk
menggambarkan materi pelajaran seperti buku,
kaset, video, kamera, slide powerpoint, foto,
gambar, grafik, televisi, laptop, dan komputer
(Akbar & Visual, 2022).

c. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Alti dkk., (2022) media memberikan
manfaat yang sangat dihargai oleh institusi

pendidikan, seperti memudahkan siswa
memahami  materi, mempercepat proses
pembelajaran, dan lainnya. Secara rinci,

manfaat menggunakan media pembelajaran

adalah:

1) Memberikan feedback untuk
penyempurnaan pembelajaran yang telah
berlangsung atau yang akan direncanakan.

2) Pokok bahasan bagi pebelajar yang lebih
fungsional dan terasa manfaatnya bagi
mereka. Memberikan pengalaman
pengayaan (enrichment) secara langsung
kepada pebelajar terhadap apa yang telah
disampaikan oleh pembelajar.

3) Membiasakan  pebelajar  untuk lebih
meyakinkan terhadap pembelajaran yang
diajarkan, sehingga akan menimbulkan rasa
hormat dan kagum terhadap pembelajar.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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4) Perasaan pebelajar akan terasa mendalam
dalam dirinya dengan bertemunya konsep
yang diajarkan pembelajar dengan yang
didapatnya di luar sekolah.

5) Secara tidak langsung pebelajar
membiasakan mengadakan studi komparasi
terhadap materi yang diberikan guru dengan
yang diperolehnya dari media pembelajaran
di luar sekolah.

d. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi dari media pembelajaran
menurut  Zaharah  dkk., (2024) vaitu
Meningkatkan praktik pembelajaran guru,
meningkatkan kualitas pembelajaran,
membantu pendidik menyampaikan materi
pelajaran, menambah nilai kegiatan
pembelajaran, memiliki dampak psikologis
pada siswa, mengembangkan minat, keinginan,
dan dorongan baru untuk belajar.

6. Pengertian Media Audiovisual

Media audiovisual merupakan alat
yang memfasilitasi pembelajaran, terutama
dalam menyediakan materi pendidikan. Selain
memudahkan bahan ajar bagi siswa,
penggunaan bahan audiovisual juga sangat
penting bagi siswa karena materi pembelajaran
yang disajikan dengan cara yang menarik dan
disertai penjelasan audio dari guru lebih
mudah dipahami dan diserap oleh siswa serta
membuat mereka tetap menyimak
pembelajaran (Pramuswari, dkk., 2023).

Media audiovisual adalah jenis media
atau perangkat yang menggabungkan dua
elemen audio dan visual yang ditemukan
dalam sebuah video, sehingga menjadi gambar
elektronik, dan selalu diproduksi
menggunakan perangkat pengedit video
(Madoni & Marzam., 2024).

7. Manfaat Media Audiovisual

Menurut  Fadillah., (2020) Ada
beberapa manfaat menggunakan media
pembelajaran berbasis Audio Visual (Film atau
Video) yaitu:

Video dan film dapat membantu siswa
mempelajari keterampilan dasar saat mereka
belajar, berdiskusi, berlatih, dan lainnya. Film
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berfungsi sebagai pengganti alam di sekitar dan
bahkan dapat mengungkapkan objek yang
biasanya tidak terlihat, seperti cara kerja
jantung yang  berbunyi dan  dapat
menggambarkan suatu proses dengan cara yang
tepat dan dapat diperankan secara berulang-
ulang.

Selain meningkatkan motivasi, film dan
video juga menyoroti strategi efektif lainnya.
Film dan vidio mengandung nilai-nilai positif
dapat mengundang pemikiran dan pembahasan
dalam kelompok siswa. Film dan vidio dapat
ditunjukkan kepada kelompok besar dan
kelompok kecill.

8. Hasil Belajar

Belajar
a. Hasil Belajar

Menurut Akbar & Visual (2022) hasil
belajar adalah perwujudan atau wawasan dari
potensi atau kemampuan individu yang
diperoleh dari pengetahuan mereka setelah
menyelesaikan proses pembelajaran.  Hasil
belajar merupakan usaha yang dicapai peserta
didik berupa penguasaan materi pembelajaran,
pengalaman belajar selama proses
pembelajaran dalam suatu mata pelajaran
(Lestari, dkk., 2023).

b. Indikator Hasil Belajar

Adapun indikator dari hasil belajar
menurut Benjamin S. Bloom (Rosada, dkk.,
2021), yakni:

1) Ranah Kognitif

a. Pengetahuan mencakup dapat menunjukkan
dan menunjukkan kembali Pemahaman
mencakup dapat menjelaskan dan dapat
mendefinisikan dengan bahasa sendiri;

b. Penerapan mencakup pemberian contoh
dan dapat menggunakan secara tepat;

c. Analisis mencakup dapat menguraikan
materi pembahasan.

2) Ranah Afektif

Sikap menghargai yaitu menganggap
indah dan harmonis, serta mengagumi;

3) Ranah Psikomotorik

Keterampilan bergerak dan bertindak

meliputi kecakapan Kerjasama

dan Indikator Hasil

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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mengkoordinasikan gerak mata, telinga, kaki,
dan angota tubuh yang lainnya.
9. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS
Secara garis besar, IPA adalah mata pelajaran
yang membantu siswa mengembangkan
kemampuan mereka untuk melakukan analisis
deduktif dengan menggunakan beberapa
konsep dan prinsip IPA untuk menjelaskan
berbagai kejadian tentang alam. Pembelajaran
IPA yang harus berkaitan dengan kehidupan
nyata, dalam arti dapat ditanggung jawabkan
dengan fakta-fakta dan bukti dengan peragaan,
serta kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara sistematis (Akbar & Visual, 2022).
Pendidikan IPAS memiliki kemampuan
untuk menghadirkan Profil Pancasila sebagai
contoh sempurna dari seorang siswa Indonesia.
IPAS membantu siswa mengembangkan
kesadaran mereka terhadap fenomena yang
terjadi di sekitar mereka. Keingintahuan ini
dapat membantu siswa memahami bagaimana
bekerja dengan nyaman dan berinteraksi

dengan kehidupan manusia di  dunia.
Pengetahuan ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai masalah yang

dihadapi dan mengembangkan solusi untuk

mencapai tujuan konstruksi (Kemendikbud,

2022).

10. Langkah-langkah Model Pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)
Berbantuan Media Audio visual

Berikut adalah langkah-langkah model

Children Learning in Science (CLIS)

berbantuan media audiovisual (Widiyanto,

dkk., 2021) yaitu:

a) Pengenalan Konsep
Guru memperkenalkan konsep sains yang

akan dipelajari dengan menggunakan media

audiovisual seperti video atau animasi.

b) Pertanyaan dan Diskusi
Guru memfasilitasi pertanyaan dan diskusi

di antara siswa untuk memahami konsep yang

telah diperkenalkan.

c) Eksperimen dan Pengamatan

https://binapatria.id/index.php/MBI
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Siswa  melakukan  eksperimen  dan
pengamatan dengan menggunakan media
audiovisual, seperti simulasi atau video.

d) Analisis dan Kesimpulan

Siswa menganalisis data dan kesimpulan

yang diperoleh dari pengamatan.
e) Presentasi dan Komunikasi

Siswa mempresentasikan hasil
pengamatan dan kesimpulan yang diperoleh
dengan menggunakan media audiovisual,
seperti presentasi atau video.

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan
aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian kualitatif yaitu sebuah
metode penelitian yang lebih menekankan pada
aspek pemahaman yang mendalam terkait topik
pembahasan. Metode ini juga disebut
positivistik karena didasarkan pada filsafat
positivisme, dan dikenal sebagai metode ilmiah
yang bersifat konkret, empiris, objektif,
terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono,
2021). Selain itu, pada penelitian ini juga
digunakan teknik observasi atau pengamatan
langsung terkait penggunaan media Yyang
digunakan pada subjek penelitian, yaitu siswa
SD dan menggunakan pendekatan studi pustaka
dengan menghimpun berbagai informasi yang
relevan dengan topik pembahasan berupa buku,
jurnal terdahulu, dan sumber lainnya (Inayah,
dkk, 2024).
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sebelum
melaksanakan PTK, perlu dilakukan observasi
dan  analisis  untuk  mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar ((Rukminingsih,
dkk 2020). Permasalahan didalam kelas dapat
meliputi pengelolaan kelas, proses belajar
mengajar, dan penggunaan sumber belajar.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Model PTK yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah model Kemmis dan MC
Taggart, yaitu model siklus yang dilakukan
secara berulang-ulang dan berkelanjutan.
Dalam setiap siklusnya terdiri dari tahap
perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahap observasi, tahap refleksi, dan
tahap perencanaan untuk pelaksanaan siklus
selanjutnya.

3. Tahap Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Pengamatan juga dikenal sebagai
observasi. Observasi adalah metode
pengumpulan data yang menggunakan panca
indra yang diterapkan dengan pertimbangan
terhadap tugas penelitian. Kegiatan ini
melibatkan fokus perhatian pada objek tertentu
dengan menggunakan semua data yang tersedia
(Prawiyogi, dkk., 2021). Dalam penelitian ini
yang menjadi objek pengamatan adalah
aktivitas siswa kelas IV dan aktivitas guru pada
saat proses pembelajaran berlangsung di kelas.
b. Wawancara

wawancara adalah teknik pengumpulan
data untuk mendapatkan informasi dari
narasumber dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan secara lisan dan terstruktur
(Yulistiana & Setyawan 2020).

Responden dalam penelitian ini adalah
guru dan siswa kelas 1V. Tujuan dari
wawancara adalah untuk melihat hasil setelah
dilakukannya tindakan dalam proses mengajar
di dalam kelas dengan menggunakan model

Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan media audiovisual. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan sesudah

pelaksanaan tindakan dalam melalui proses
pembelajaran dengan menggunakan model
Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan media audiovisual. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru
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dan peserta didik kelas IV SDN 3 Tallunglipu
mengenai penerapan model Children Learning
In Science (CLIS) berbantuan media
audiovisual.
c. Tes

Tes merupakan sebuah instrumen atau
alat yang digunakan dalammenggumpulkan
data dimana siswa didorong untuk memberi
jawaban yang jujur dengan kemampuan yang
dimilikinya atas pertanyaan yang terdapat pada
instrumen atau tes. Tes adalah pertanyaan-
pertanyaan yang, bimbingan, atau instrumen
lain yang dipakai dalam menilai keterampilan,

pemahaman, kemampuan ataupun bakat
seseorang atau kelompok. Sasaran
dilaksanakannya tes adalah memastikan

bahawa semua siswa telah memahami materi
yang dibahas selama proses pembelajaran
(Puwarto, 2020).
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi
dengan cara mengkaji dokumen-dokumen
tertulis dalam bentuk arsip, gambar, catatan,
buku, jurnal, dan lain sebagainya. Teknik
dokumentasi  digunakan  dalam  rangka
memperoleh hal yang terkait dengan objek
penelitian. Dokumen juga digunakan untuk
menggambarkan peristiwa pembelajaran yang
terjadi  selama penelitian (Yulistina &
Setyawan, 2020). Dokumen yang digunakan
dalam penelitian ini, meliputi: artikel jurnal,
buku, arsip/dokumen sekolah, asesmen
penilaian, catatan lapangan, dan foto selama
pelaksanaan penelitian.
4. Tahapan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik secara
kualitatif. Teknik analisis data ini digunakan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa terhadap pemahaman materi ke dalam
proses pembelajaran dengan menerapkan
model Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan media audiovisual, dimana data
dalam penelitian ini dideskripsikan dalam
bentuk statistik. Tahapan analisis data ini

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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dengan metode analisis data interaktif Miles
dan Huberman dengan tahapan berupa
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpuan (verifikasi)
sebagai berikut.

Pengumpulan data merupakan tahap
melakukan pengumpulan data atau fakta yang
ada pada sumber data. Reduksi data meliputi
proses rangkaian kegiatan yang terdiri dari
proses seleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan semua data yang telah
diperoleh mulai dari awal pengumpulan data
hingga penyusunan laporan  penelitian.
Penyajian data merupakan kegiatan
mengorganisasikan hasil reduksi data dengan
cara menyusun secara naratif sekumpulan data
yang telah diperoleh dari hasil reduksi,
sehingga dapat memberikan informasi untuk
menarik kesimpulan. Verifikasi data adalah
memberikan  kesimpulan  terhadap hasil
penafsiran dan evaluasi yang mencakup
pencarian makna data, serta memberikan
penjelasan, kemudian dilakukan kegiatan
verifikasi, dengan menguji kebenaran dan
ketepatan makna-makna yang muncul dari data.
Menarik kesimpulan dilakukan setelah hasil
penerapan model pembelajaran  Children
Learning In Science (CLIS) berbantuan media
audiovisual untuk meningkatkan hasil belajar
IPAS kelas 1V SDN 3 Tallunglipu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan diuraikan hasil
penelitian yang dianggap penting dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa melalui

penerapan model pembelajaran  Children
Learning In Science berbantuan media
audiovisual. Fokus pembahasannya, yaitu

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan  media  Audiovisual  pada
pembelajaran IPAS SD Negeri 3 Tallunglipu
Kabupaten Toraja Utara, dan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 3
Tallunglipu.
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5431
1. Pelaksanaan Penerapan Model
Pembelajaran Children Learning In

Science (CLIS) berbantuan Media Audio

visual Pada Materi IPAS Kelas IV SD

Negeri 3 Tallunglipu

Dalam penelitian ini, diperoleh hasil bahwa
penggunaan model Children Learning In
Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SDN 3
Tallunglipu. Peningkatan hasil belajar IPAS
pada kelas IV SDN 3 Tallunglipu dengan
melaksanakan penerapan model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS) yang
disesuaikan dengan bantuan penggunaan media
audiovisual, sehingga mampu meningkatkan
perasanan senang, perhatian, dan ketertarikan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di
kelas. Menurut Ayu, dkk., (2020), Model
Children Learning In Science (CLIS) adalah
pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan ide atau motivasi siswa dalam
mengembangkan pembelajaran IPA
berdasarkan pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran yang
dilakukan selama pelaksanaan tindakan siklus 1
terdapat kendala yang menyebabkan hasil
belajar IPAS siswa pada kategori cukup yaitu
siswa kurang mendengarkan penjelasan guru
tentang materi, siswa masih kurang dalam
menulis tentang tugas yang akan dikerjakan.

Siklus | terdiri atas 3 pertemuan.
Pertemuan | dilaksanaakan di hari Jumat proses
pembelajarandilakukan dengan tahap kegiatan,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Proses pembelajaran dillakukan
dengan membahas materi tentang pengaruh
gaya terhadap benda. Bersama-sama dengan
siswa mengamati tayangan video dan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk memberikan
tanggapan mengenai video yang diamati untuk
merekontruksi pemahaman. Hal ini agar siswa
dapat memahami dengan baik seputar materi
yang telah  diberikan selama  proses
pembelajaran pertemuan II.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Kemudian siswa diperlihatkan
fenomena alam dengan memanfaatkan media
audiovisual agar siswa lebih mudah dan lebih
banyak mengasah kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah. Observasi dilakukan
oleh guru kelas sebagai observer selama proses
pembelajaran dari awal sampai akhir.

Pertemuan Il dilaksanakan di hari
setelah pertemuan 1 yaitu hari sabtu. Proses
pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahap
kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
kegiatan penutup. Pada pertemuan Il proses
pembelajaran dilakukan dengan membahas
materi perubahan energi di sekitar kita dengan
menggunakan media audiovisual. media
membantu siswa tanpa terlibat langsung dengan
lingkungan. Kemudian dilanjutkan dengan
pembagian kelompok. Setiap kelompok terdiri
dari 4-6 siswa.

Dalam pertemuan Il guru melakukan ice
breaking untuk menambah semangat siswa
dalam belajar dan lebih fokus. Observasi
dilakukan oleh guru kelas sebagai observer
selama proses pembelajaran dari awal sampai
akhir pembelajaran.

Pertemuan Il dilaksanakan dengan
pemberian tes melalui tes essay individu yang
berjumlah 8 nomor yang dikerjakan dalam
waktu 35 menit. Sebelum mengerjakan tes
individu terlebih dahulu siswa diminta untuk
lebih tenang dan tidak saling bekerja sama.
Setelah pengerjaan soal selesai, siswa diminta
untuk mengumpulkan hasil tes individu
diletakkan ~ di  meja guru.  Kegiatan
pembelajaran ditutup dengan memberikan
pesan moral kepada siswa.

Proses pembelajaran pada siklus 1l
meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir atau
penutup yang dilaksanakan melalui 3 tahap
pertemuan dengan seksama di mana
pemahaman materi kepada siswa dilakukan
dengan memberikan teka-teki sebagai konsepsi

awal untuk menanyakan, serta berdiskusi
bersama agar dapat tercapai dan proses
pembelajaran tidak terasa jenuh. Siswa

diberikan materi melalui media audio visual
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dengan video animasi yang menarik perhatian
siswa. Dalam pembelajaran terdapat 2 Kkali
penayangan video agar siswa lebih fokus dalam
mengamati tanpa terlibat langsung dengan
lingkungan.

Dengan adanya penerapan model
pembelajaran Children Learning In Science
(CLIS) berbantuan media audiovisual yang
diterapkan dapat membantu siswa dalam
melatih kemampuan berpikir dan
mengungkapkan sesuatu yang diamati. Dalam
penerapan model pembelajaran  Children
Learning In Science (CLIS) berbantuan media
audiovisual siklus I masih terdapat kekurangan
atau kelehaman dalam proses pembelajaran
baik dalam penjelasan materi maupun dalam
pengerjaan soal. Kekurangan dan kelemahan
tersebut vyaitu, dalam proses pembelajaran
beberapa siswa tidak mampu memahami materi
dan menyelesaikan masalah melalui media
audiovisual. Saat proses pembelajaran
berlangsung, terutama dalam mengamati video,
banyak siswa yang asik bercerita sehingga tidak
memperhatikan materi yang ditayangkan. Hal
itu membuat siswa kurang memahami materi
yang di berikan. Selain itu, siswa kurang aktif
dalam menyampaikan pendapat mereka terkait
materi IPAS yang sudah dipaparkan.
Kekurangan dan kelemahan tersebut dibenahi
pada siklus Il penerapan model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan  media  audiovisual  dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.

Pada pembelajaran siklus Il diperoleh
hasil belajar IPAS siswa yang maksimal. Halini
disebabkan, karena guru sudah menerapkan
model pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) berbantuan media audio visual
dengan baik dan guru mampu membangun rasa
antusias, perhatian dan ketertarikan siswa
dalam  mengikuti proses pembelajaran,
sehingga siswa menjadi aktif dan tidak bosan
dalam mengikuti pelajaran. Hal ini karena
siswa telah mengalami peningkatan yang
sangat baik dibandingkan siklus I, karena siklus
Il ini sudah mencapai target indikator
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keberhasilan. Hal ini terjadi karena telah

mengikuti langkah-langkah yang dikemukakan

oleh widiyanto dkk., (2021) terkait dengan
langkah-langkah model Children Learning In

Science (CLIS).

2. Peningkatan Hasil Belajar IPAS Kelas IV
SDN 3 Tallunglipu Penerapan Model
Pembelajaran Children Learning In
Science (CLIS) Berbantuan Media Audio
Visual

Peningkatan hasil belajar IPAS pada
siswa kelas IV SD Negeri 3 Tallunglipu dari
siklus 1 ke siklus I1 telah mengalami
peningkatan. Berdasarkan data hasil tes
formatif pada tindakan siklus | yang diikuti
sebanyak 18 siswa, terdapat 5 siswa yang
memperoleh nilai mencapai KKTP dengan
persentase ketuntasan 28% dan 13 siswa yang
memperoleh nilai belum mencapai KKTP

dengan persentase ketidaktuntasan 72%,

sedangkan hasil tes pada siklus Il yang diikuti

sebanyak 18 siswa yang memperoleh nilai
mencapai KKTP sebanyak 13 siswa dengan
persentase ketuntasan 88% dan siswa yang
belum mencapai nilai KKTP sebanyak 5 orang

dengan persentase ketidaktuntasan 13%.

Terjadinya peningkatan hasil belajar IPAS

siswa karena melaui proses atau pengalaman

belajar menggunakan langkah-langkah model

Children Learning In Science (CLIS) yang

dikemukakan oleh Selfiyanti dkk., (2021) yaitu

(1) Orientasi, (2) Pemunculan gagasan, (3)

Penyusunan ulang gagasan, (4) Penerapan

gagasan, (5) Pemantapan gagasan. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran Children

Learning In Science (CLIS) berbantuan media

audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar

IPAS siswa kelas IV SD Negeri 3 Tallunglipu.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan di SD Negeri 3
Tallunglipu  tentang  penerapan  model
pembelajaran Children Learning In Science
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(CLIS) berbantuan media audiovisual untuk
meningkatkatkan hasil belajar IPAS siswa SD
Negeri 3 Tallunglipu, maka disimpulkan bahwa
dengan penerapan model Children Learning In
Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa. Hal tersebut dapat dilihat
pada tingkat keberhasilan siswa dalam belajar,
dimana pada siklus | nilai rata-rata yang
diperoleh, yaitu 50 dan persentase ketuntasan
28%, sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata
yang didapatkan siswa mencapai 76 dan
persentase ketuntasan 88%.

Saran
1. Bagi Sekolah
Hendaknya  pihak  sekolah  dapat

meningkatkan kualitas belajar siswa dengan
menerapkan perangkat pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa,
sehingga dapat membuat lingkungan belajar
yang kondusif, interaktif dan menyenangkan
agar mampu meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa.
2. Bagi Guru

Hendaknya guru perlu menerapkan model
pembelajaran dan media yang bervariasi dan
menarik, seperti model pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) berbantuan media
audio visual sebagai salah satu alternatif dalam
upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPAS.
3. Bagi Siswa

Hendaknya siswa senantiasa membiasakan
diri untuk lebih berpartispasi aktif selama
proses  pembelajaran,  sehingga  dapat
berdampak postif terhadap hasil belajarnya.
4. Bagi Peneliti

Hendaknya peneliti dapat memperbaiki dan
melengkapi kekurangan dalam penelitian ini,
serta  mampu mengembangkan penelitian
dengan menggunakan model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan  media  audiovisual  untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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